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A. PENDAHULUAN

Dalam lanskap persaingan modern, bisnis terus berupaya meningkatkan kepuasan
pelanggan dan mendorong pertumbuhan, karena mempertahankan basis klien yang puas
merupakan pilar fundamental kesuksesan di dunia korporasi (Nayebzadeh, Jalaly, &
Shamsi, 2013). Penelitian menunjukkan bahwa kemajuan organisasi di masa depan akan
sangat dipengaruhi oleh kreativitas sejak diperkenalkan teknologi web generasi 2.0
(Saragih & Husain, 2012). Kreativitas ini dituntut oleh semua pelaku usaha guna
mempertahankan layanan terbaiknya, termasuk bidang usaha rumah sakit/pelayanan
kesehatan untuk terus bagaimana mempertahankan layanan terbaiknya dan menjawab
tantangan dan kebutuhan masyarakat.

Fenomena peningkatan kasus gangguan kesehatan mental dan penyalahgunaan zat,
termasuk kecanduan judi daring, menjadi tantangan serius dalam sistem pelayanan
kesehatan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya beban layanan rumah sakit jiwa,
khususnya dalam penyediaan layanan rehabilitasi yang berkelanjutan. Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada sistem pelayanan kesehatan, tetapi juga menimbulkan implikasi
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sosial yang luas, termasuk stigma dan keterbatasan akses dukungan psikososial bagi
pasien (Fasa, 2024).

RS Menur Surabaya sebagai rumah sakit jiwa rujukan Provinsi Jawa Timur
mencatat tingkat keterisian tempat tidur (BOR) yang tinggi, mencapai lebih dari 90 persen
pada tahun 2025. Peningkatan jumlah pasien dengan gangguan jiwa dan kecanduan
menunjukkan perlunya pendekatan layanan yang tidak hanya berfokus pada aspek medis
(Sudrajat, 2025). Tingginya BOR tersebut mencerminkan beban kerja tenaga kesehatan
serta keterbatasan sumber daya dalam memberikan pendampingan psikososial secara
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan dukungan
psikososial pasien dan kapasitas layanan rumah sakit yang lebih terfokus pada aspek
kuratif dan medis. Dalam situasi dengan tingkat keterisian tempat tidur yang tinggi,
tenaga kesehatan cenderung memprioritaskan stabilisasi klinis pasien, sehingga
intervensi berbasis empati, motivasi, dan dukungan sosial berisiko belum terakomodasi
secara maksimal. Oleh karena itu, keterlibatan pihak eksternal seperti perguruan tinggi
menjadi relevan sebagai bentuk dukungan komplementer dalam sistem pelayanan
kesehatan mental berbasis komunitas.

Menurut World Health Organization (WHO, 2022), layanan kesehatan mental yang
efektif tidak hanya menitikberatkan pada penanganan klinis, tetapi juga pada pendekatan
recovery-oriented services yang menekankan dukungan sosial dan keterlibatan komunitas
dalam proses pemulihan pasien dengan gangguan penggunaan zat. Pendekatan ini
menempatkan proses pemulihan sebagai perjalanan jangka panjang yang membutuhkan
lingkungan yang suportif dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mendukung proses pemulihan pasien melalui pendekatan psikososial dan interaksi
sosial berbasis komunitas di RS Menur Surabaya. Kegiatan ini juga diharapkan dapat
memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan fasilitas pelayanan kesehatan jiwa.
Selain dilaksanakan di RS Menur Surabaya, kegiatan pengabdian masyarakat ini juga
dilakukan pada komunitas adat Suku Tengger di Desa Ngadiasari, Jawa Timur.
Masyarakat Suku Tengger memiliki karakteristik budaya yang kuat dan berbasis nilai
komunal (Manan & Katsir, 2022; Rizqi & Mujiwati, 2025; Triyanto et al., 2025). Nilai
budaya tersebut juga tercermin dalam berbagai praktik tradisional masyarakat Tengger
(Lestari, 2025). Dalam konteks kesehatan mental, komunitas adat menghadapi tantangan
berupa keterbatasan akses layanan, pendekatan berbasis medis yang kurang kontekstual,
serta adanya stigma terhadap gangguan psikososial. Oleh karena itu, pendekatan berbasis
budaya dan kearifan lokal menjadi penting dalam mendukung efektivitas intervensi sosial
di masyarakat adat.

Fenomena peningkatan pasien gangguan jiwa dan kecanduan judi online yang
menjadi fenomena sosial baru, meningkatkan tekanan layanan kesehatan mental di RS
Menur. Fenomena ini menggarisbawahi dampak serius judol terhadap kesehatan mental
masyarakat. Meski begitu, RS Menur juga telah memperluas layanan untuk pasien umum.
Sejumlah pasien kini ditangani untuk kasus ortopedi, jantung, penyakit dalam, hingga
persalinan.

Transformasi nama dari RS Jiwa menjadi RS Menur Provinsi Jawa Timur juga
merupakan upaya menghapus stigma negatif terhadap pasien gangguan kejiwaan. RS
Menur Surabaya merupakan rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang
menyediakan layanan kesehatan jiwa dan juga layanan kesehatan umum lainnya sebagai
upaya mengurangi stigma negatif terhadap layanan kesehatan mental.

Sejalan dengan pendekatan tersebut, keterlibatan berbagai pihak di luar institusi
layanan kesehatan, termasuk perguruan tinggi, menjadi penting dalam memberikan
dukungan psikososial kepada pasien. Universitas sebagai institusi akademik memiliki
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peran strategis dalam mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada pemulihan dan
penguatan empati sosial. Latar belakang kegiatan ini adalah bentuk kepedulian akademisi
terhadap isu kesehatan mental dan rehabilitasi NAPZA di komunitas sekitar RS Menur.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan pendekatan recovery-
oriented services melalui kegiatan pengabdian masyarakat pada dua konteks yang
berbeda, yaitu institusi layanan kesehatan formal dan komunitas adat berbasis budaya.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada pendekatan klinis
atau komunitas secara terpisah, studi ini mengkombinasikan pendekatan psikososial
berbasis empati dengan pendekatan budaya lokal sebagai model intervensi komplementer
dalam sistem kesehatan mental.

B. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di RS
Menur Surabaya dan komunitas Suku Tengger di Desa Ngadiasari. Metode yang
digunakan meliputi pendekatan partisipatif, komunikasi empatik, serta observasi respons
psikososial pasien dan masyarakat. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi
dengan skala ordinal (1-4) yang mencakup indikator partisipasi, ekspresi emosional,
keterbukaan komunikasi, dan motivasi verbal. Data dianalisis secara deskriptif, untuk
melihat kecenderungan perubahan respons selama kegiatan berlangsung pada kedua
lokasi, yaitu rumah sakit dan komunitas adat.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan observasi
langsung terhadap respons pasien dan komunitas Suku Tengger selama kegiatan
berlangsung. Data bersifat naratif dan dianalisis secara reflektif untuk menggambarkan
dampak psikososial sementara dari kegiatan pengabdian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan di RS Menur mencakup:

1. Kegiatan pengabdian masyarakat di RS Menur Surabaya menunjukkan bahwa
intervensi berbasis psikososial memberikan dampak positif terhadap aspek
emosional dan sosial pasien. Hal ini sejalan dengan konsep recovery-oriented
services yang menekankan bahwa pemulihan tidak hanya ditentukan oleh
stabilitas klinis, tetapi juga oleh dukungan sosial, harapan, dan keterlibatan
individu dalam proses pemulihan. Dalam konteks ini, kehadiran akademisi
berperan sebagai agen sosial yang memperkuat aspek connectedness dan
empowerment pasien. Pendekatan psikososial memiliki peran penting dalam
mendukung proses rehabilitasi pasien NAPZA. Sejalan dengan kondisi RS Menur
yang tengah menghadapi peningkatan jumlah pasien gangguan jiwa dan
kecanduan, kegiatan ini menjadi bentuk intervensi sosial yang bersifat suportif
dan non-medis.

2. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kehadiran akademisi dapat memberikan
stimulus positif bagi pasien, terutama dalam membangun motivasi dan rasa
percaya diri. Hal ini mendukung pandangan bahwa kolaborasi antara institusi
pendidikan dan fasilitas pelayanan kesehatan dapat menjadi strategi pendukung
dalam penanganan isu kesehatan mental secara holistik.

3. Interaksi Positif dengan Pasien
Pasien menunjukkan respon antusias terhadap kegiatan sharing motivasi dan
merasa didukung secara emosional oleh akademisi.
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4.

10.

Penyampaian Pesan Empati & Dukungan Moral

Penyampaian motivasi diharapkan dapat memperkuat semangat pasien dalam
proses rehabilitasi.

Pemberian Bantuan Sosial

Bantuan sosial yang diberikan sebagai simbol nyata kepedulian terhadap proses
kesejahteraan pasien.

Peningkatan Respons Psikososial Pasien

Selama kegiatan berlangsung, pasien menunjukkan respons positif terhadap sesi
sharing motivasi yang disampaikan oleh tim dosen. Beberapa pasien tampak lebih
terbuka dalam berinteraksi dan mengikuti kegiatan dengan antusias, yang
mengindikasikan adanya penerimaan emosional terhadap kehadiran pihak
eksternal di lingkungan rehabilitasi.

Penguatan Dukungan Moral

Pesan-pesan motivasi yang disampaikan menekankan pentingnya harapan,
kepercayaan diri, dan komitmen untuk pulih. Dukungan moral ini menjadi
pelengkap penting dalam proses rehabilitasi yang selama ini lebih dominan
berfokus pada aspek medis dan terapi klinis.

Simbol Kepedulian Sosial melalui Bantuan

Pemberian bantuan sosial dalam kegiatan ini menjadi simbol kepedulian dan
perhatian dunia akademik terhadap kesejahteraan pasien. Bantuan tersebut
diharapkan dapat memberikan dampak psikologis positif serta memperkuat rasa
bahwa pasien tidak menjalani proses pemulihan secara sendiri.

Dukungan psikososial yang diberikan melalui kegiatan pengabdian masyarakat
terbukti mampu melengkapi pendekatan medis yang selama ini menjadi fokus
utama layanan rumah sakit jiwa. Temuan ini menegaskan bahwa pengabdian
masyarakat dapat berfungsi sebagai strategi pendukung dalam sistem pelayanan
kesehatan mental yang komprehensif. Hal ini juga sejalan dengan kebijakan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) yang menekankan pentingnya
pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif dalam pelayanan
kesehatan jiwa. Secara konseptual, temuan ini selaras dengan teori recovery-
oriented services yang menekankan pentingnya hope, empowerment, dan
connectedness sebagai elemen utama dalam proses pemulihan. Kehadiran
akademisi sebagai representasi komunitas eksternal menciptakan ruang sosial
yang memperkuat rasa dihargai dan diterima, yang secara psikologis dapat
menurunkan perasaan isolasi pada pasien rehabilitasi NAPZA. Dengan demikian,
pengabdian masyarakat dapat diposisikan sebagai intervensi sosial berbasis
empati yang melengkapi pendekatan medis.

Dalam konteks nasional, Kementerian Kesehatan RI telah menerbitkan pedoman
pelayanan kesehatan jiwa. Pedoman tersebut menekankan pentingnya pendekatan
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang terintegrasi dalam sistem
pelayanan kesehatan mental. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini
yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis psikososial dan komunitas memiliki
peran penting sebagai pelengkap layanan medis.
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Distribution of Gambling-Related Patients (2025)
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Gambar 1. Distribusi Pasien dengan Gangguan Terkait Judi Online di RS Menur
Surabaya 2025
Sumber: Metrotoday (2025), Diolah Penulis

Data ini sejalan dengan laporan Metrotoday (2025) yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan kasus kecanduan judi online di RS Menur Surabaya. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa pasien dengan kecanduan judi online didominasi oleh kasus
rawat jalan, namun jumlah pasien dengan kondisi komorbid NAPZA dan judol juga cukup
signifikan. Kondisi ini memperkuat urgensi dukungan psikososial sebagai pelengkap
terapi medis. Secara kuantitatif, distribusi pasien menunjukkan bahwa 47,3% merupakan
pasien rawat jalan, 21,6% pasien rawat inap dan IGD, serta 31,1% merupakan pasien
rehabilitasi NAPZA dengan komorbid kecanduan judi online. Proporsi ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar kasus masih berada pada tahap rawat jalan, terdapat
tingkat kompleksitas yang tinggi akibat adanya komorbiditas adiktif. Hal ini memperkuat
pentingnya pendekatan recovery-oriented yang mengintegrasikan aspek medis dan
psikososial.

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, pasien menunjukkan
keterlibatan aktif dalam sesi berbagi motivasi dan interaksi sosial. Suasana kegiatan
berlangsung kondusif dan komunikatif, yang mencerminkan adanya penerimaan positif
terhadap kehadiran tim pengabdian.

AAAAA
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Gambar 2. Pelaksnaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sesi berbagi
motivasi dan interaksi sosial antara tim dosen Universitas Binaniaga
Indonesia dengan pasien di RS Menur Surabaya
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, interaksi langsung antara tim

pengabdian dan pasien memberikan ruang komunikasi yang lebih humanis serta

mendukung aspek psikososial dalam proses rehabilitasi.
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Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat berupa sesi pemberian

dukungan simbolis sebagai bentuk perhatian dan kepedulian

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, pemberian dukungan simbolis dalam

kegiatan pengabdian masyarakat menjadi bentuk perhatian dan kepedulian sosial yang
bersifat non-materiil namun bermakna bagi pasien. Dukungan ini berperan dalam
menciptakan rasa dihargai dan diperhatikan, yang secara psikologis dapat memperkuat
motivasi pasien dalam menjalani proses rehabilitasi.

1.

Pelaksanaan Kegiatan di Komunitas Suku Tengger Menur mencakup:
Pendekatan berbasis budaya menunjukkan efektivitas dalam membangun
kepercayaan sosial. Hal ini menguatkan bahwa intervensi kesehatan mental tidak
dapat disamaratakan, melainkan perlu disesuaikan dengan karakteristik sosial dan
budaya masyarakat. Pendekatan berbasis kearifan lokal menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan program pengabdian masyarakat di komunitas adat. Hal ini
sejalan dengan temuan Ambayoen et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
kekuatan sosial dan nilai komunal masyarakat Tengger menjadi faktor penting
dalam membangun ketahanan komunitas.

Pendekatan berbasis budaya terbukti efektif dalam intervensi kesehatan
masyarakat pada komunitas Tengger (Widyarini et al., 2024; Muniroh et al., 2025)
menunjukkan bahwa efektivitas intervensi sosial sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian dengan nilai lokal. Hal ini memperkuat teori bahwa pendekatan
kesehatan mental berbasis komunitas harus mempertimbangkan konteks sosial
budaya agar dapat diterima dan berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi
pendekatan psikososial dan budaya menjadi model yang adaptif dalam penguatan
layanan kesehatan mental.

13



Wasana Nyata : Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat ISSN-E: 2580 - 8443
Vol 10, No 1 (2026); p. 08 - 018

Gambar 4. Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada Komunitas Suku Tengger di Desa
Ngadiasari

Gambar 5. Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada Komunitas Suku Tengger di Desa
Ngadiasari

Menunjukkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
dengan pendekatan berbasis budaya lokal pada komunitas Suku Tengger. Interaksi
dilakukan secara partisipatif dengan memperhatikan nilai sosial dan kearifan lokal
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya tidak hanya
meningkatkan penerimaan masyarakat, tetapi juga memperkuat efektivitas penyampaian
pesan kesehatan mental secara kontekstual.

Tabel 1. Profil Sosial Budaya Suku Tengger

Aspek Keterangan
Lokasi Desa Ngadiasari, Probolinggo
Status Masyarakat adat
Mata Pencaharian Pertanian & pariwisata
Kepercayaan Hindu Tengger
Nilai Budaya Gotong royong, spiritualitas
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Sumber: BPS Kabupaten Probolinggo (2023)

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah pasien dengan gangguan terkait kecanduan
judi online mengalami peningkatan yang signifikan, terutama pada kategori rawat jalan.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa permasalahan adiksi perilaku semakin meluas di
masyarakat dan membutuhkan penanganan yang tidak hanya bersifat medis, tetapi juga
psikososial. Tingginya jumlah pasien rawat jalan juga menunjukkan bahwa intervensi
dini berbasis komunitas memiliki potensi besar dalam mencegah kondisi yang lebih berat.
Untuk memberikan gambaran ringkas mengenai kondisi pelayanan kesehatan mental di
RS Menur Surabaya, berikut disajikan ringkasan kondisi umum rumah sakit berdasarkan
data tahun 2025.

Tabel 2. Gambaran Umum Kondisi Pelayanan RS Menur Surabaya

Aspek Keterangan
Status RS RS milik Pemerintah Provinsi Jawa Timur (BLUD Kelas A)
Layanan utama Kesehatan jiwa dan rehabilitasi NAPZA
BOR tahun 2025 93%-100%
Fenomena dominan Peningkatan pasien gangguan jiwa & judi online

Sumber: RS Menur Surabaya,; Metrotoday (2025)

Secara keseluruhan, kegiatan yang dilakukan menunjukkan adanya pendekatan
yang sistematis dalam memberikan intervensi psikososial kepada pasien. Variasi kegiatan
yang melibatkan komunikasi interpersonal dan interaksi langsung memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kenyamanan dan keterlibatan pasien selama kegiatan berlangsung.

Selain respons verbal, keterlibatan pasien juga terlihat dari sikap tubuh yang lebih
terbuka, keikutsertaan aktif dalam sesi interaksi, serta kesediaan mengikuti arahan
kegiatan hingga selesai. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian mampu
menciptakan suasana aman dan nyaman bagi pasien dalam mengekspresikan diri. Secara
keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan interaksi langsung dan
komunikasi empatik mampu menciptakan suasana yang lebih suportif bagi pasien.
Respons positif yang ditunjukkan pasien mencerminkan pentingnya kehadiran pihak
eksternal dalam mendukung aspek emosional dan sosial selama proses rehabilitasi.

Pada kegiatan yang dilaksanakan di komunitas Suku Tengger, masyarakat
menunjukkan respons yang terbuka dan partisipatif terhadap pendekatan yang dilakukan
oleh tim pengabdian. Interaksi yang dilakukan dengan memperhatikan nilai budaya lokal
mampu menciptakan suasana komunikasi yang lebih efektif dan diterima oleh masyarakat.
Pendekatan berbasis kearifan lokal terbukti membantu dalam menyampaikan pesan
edukasi kesehatan mental tanpa menimbulkan resistensi sosial.

Tabel 3. Indikator Respons Psikososial Pasien Selama Kegiatan
Kondisi

Indikator Awal Respons Selama Kegiatan Interpretasi
Partisipasi Pasif Aktif bertanya dan berdiskusi Meningkatnya keterlibatan sosial
Ekspresi Emosional Tertutup Lebih terbuka dan responsif Peningkatan rasa aman
Interaksi Sosial Terbatas Komunikatif dengan tim Dukungan eksternal diterima

Menyampaikan harapan untuk
pulih
Sumber: Observasi Tim PKM (2025)

Motivasi Verbal =~ Rendah Penguatan self-efficacy

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat
memberikan dampak positif terhadap respons psikososial pasien. Secara umum, terjadi
peningkatan pada aspek partisipasi, ekspresi emosional, dan interaksi sosial selama
kegiatan berlangsung. Pasien yang pada awalnya cenderung pasif menunjukkan
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perubahan menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi dan terlibat dalam kegiatan. Selain
itu, peningkatan keterbukaan emosional yang ditunjukkan melalui respons verbal dan
nonverbal mengindikasikan bahwa pendekatan psikososial yang dilakukan mampu
menciptakan suasana yang aman dan suportif bagi pasien. Hal ini penting dalam proses
pemulihan, khususnya bagi pasien rehabilitasi NAPZA yang membutuhkan dukungan
sosial dan emosional secara berkelanjutan.Temuan ini memperkuat bahwa intervensi
berbasis empati dan komunikasi interpersonal memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan kualitas interaksi sosial pasien serta mendukung proses recovery secara

holistik.
Tabel 4. Skor Respons Psikososial

Indikator Skor
Partisipasi 3.2
Ekspresi Emosional 3.0
Komunikasi 3.3
Motivasi 3.1

Sumber: Observasi Tim PKM (2025)

Hasil skor pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh indikator respons psikososial
berada pada kategori tinggi (di atas skor 3). Indikator keterbukaan komunikasi memiliki
nilai tertinggi, yang mengindikasikan bahwa pendekatan komunikasi empatik menjadi
faktor utama dalam membangun hubungan antara pasien dan tim pengabdian. Sementara
itu, indikator ekspresi emosional yang relatif lebih rendah menunjukkan bahwa proses
keterbukaan emosional masih memerlukan waktu dan pendekatan yang berkelanjutan.

D. PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RS Menur Surabaya telah terlaksana
sesuai tujuan, memperkuat nilai sosial dan empati masyarakat akademik terhadap pasien
rehabilitasi NAPZA. Interaksi personal dan penyampaian motivasi memiliki dampak
positif psikososial sementara, sekaligus memperkuat komitmen Tri Dharma Perguruan
Tinggi Universitas Binaniaga Indonesia dalam memberikan kontribusi nyata kepada
masyarakat. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat dapat
menjadi jembatan antara dunia akademik dan praktik pelayanan kesehatan mental di
lapangan. Selain itu, kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada komunitas Suku
Tengger menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya dan kearifan lokal efektif
dalam meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap intervensi sosial. Dengan
demikian, model pengabdian masyarakat berbasis recovery-oriented ini dapat diterapkan
pada berbagai konteks, baik di institusi layanan kesehatan maupun komunitas adat.

Keterbatasan dalam kegiatan pengabdian ini adalah durasi interaksi yang relatif
singkat serta jumlah peserta yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan
dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan melibatkan kolaborasi lintas disiplin
agar dampak psikososial yang dihasilkan dapat berlangsung dalam jangka panjang. Selain
itu, penggunaan instrumen observasi sederhana dalam penelitian ini masih memiliki
keterbatasan dalam mengukur perubahan psikososial secara mendalam. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen
terstandarisasi agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Kegiatan ini memberikan implikasi praktis bahwa sinergi antara perguruan tinggi
dan fasilitas pelayanan kesehatan jiwa dapat dikembangkan dalam bentuk program
berkelanjutan, seperti mentoring psikososial, kelas motivasi rutin, maupun penelitian
kolaboratif berbasis dampak. Model pengabdian berbasis recovery-oriented ini dapat
direplikasi pada rumah sakit jiwa lain dengan tingkat BOR tinggi sebagai strategi
pendukung dalam sistem kesehatan mental nasional.
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Agenda selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model ini dengan
pendekatan kuantitatif yang lebih komprehensif serta melibatkan jumlah responden yang
lebih besar untuk meningkatkan validitas temuan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
ini tidak hanya memenuhi kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi, tetapi juga
berkontribusi secara nyata dalam mendukung upaya pemulihan kesehatan mental dan
rehabilitasi NAPZA di RS Menur Surabaya.
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